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ABSTRACT 

 

Tomato (Solanum lycpersicum L.) is one of the horticultural commodities in the form of fruit vegetables 

that are very popular with consumers. The purpose of this study was to determine the effect of the 
dose of cow manure and NPK on the growth and yield of tomato plants. The research was conducted in 

a Screenshouse at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Tadulako University, 

Palu, Central Sulawesi, starting from January to April 2021. This study was designed according to a 
Randomized Block Design (RAK), repeated 3 times in a two-factor factorial pattern experiment. 

Factor I is the dose of cow manure (K) which consists of three levels, namely: K0 = 0 tons/ha 

(control), K1 = 10 tons/ha (30 grams/polybag), K2 = 20 tons/ha (60 grams /polybag). Factor II is the 
dose of NPK Mutiara (N) fertilizer which consists of 3 levels: N1 = 100 kg/ha (0.3 gram/polybag), 

N2 = 200 kg/ha (0.6 gram/polybag), N3 = 300 kg/ha (0.9 gram/polybag). The results showed that 

there was no interaction between the application of cow manure and NPK on the growth and yield 

of tomato plants. NPK fertilizer significantly affected the growth of tomato plants (plant height 14 
DAP, 21 DAP, and 28 DAP, number of leaves at 28 DAP and total chlorophyll content). The NPK 

dose of 200 kg/ha or 0.6 gram/polybag (N2) gave higher plant height than other NPK doses. 

Meanwhile, the dose of cow manure had a significant effect on the yield of tomato plants (fresh 
fruit weight per plant). The dose of cow manure 20 tons/ha or 60 grams/polybag (K2) gave higher 

yields (fresh fruit weight per plant) of tomatoes than other treatments. 

 

Keywords : Cow Manure, NPK Fertilizer, Tomato Plant. 

 

ABSTRAK 

 
Tanaman tomat (Solanum lycpersicum L.) adalah salah satu  komoditas hortikultura berupa sayuran 

buah yang sangat digemari konsumen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

dosis pupuk  kandang sapi dan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitiaan  
dilaksanakan dalam Screenshouse di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tadulako 

Palu, Sulawesi Tengah, dimulai  dari bulan Januari sampai April 2021. Penelitian ini didesain menurut 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), diulang 3 kali dalam percobaan pola faktorial dua faktor. 

Faktor I adalah dosis pupuk kandang sapi (K) yang terdiri dari tiga taraf, yaitu: K0 = 0 ton/ha 
(kontrol), K1 = 10 ton/ha (30 gram/polybag), K2 = 20 ton/ha (60 gram/polybag). Faktor II adalah 

dosis pupuk NPK Mutiara (N) yang terdiri dari 3 taraf : N1 = 100 kg/ha (0,3 gram/polybag), N2 = 

200 kg/ha (0,6 gram/polibag), N3 = 300 kg/ha (0,9 gram/polybag). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak terjadi interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan NPK pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat. Pupuk NPK berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman tomat (tinggi 
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tanaman 14 HST, 21 HST, dan 28 HST, jumlah daun umur 28 HST dan kadar total klorofil). Dosis 
NPK 200 kg/ha  atau 0,6 gram/polybag (N2) memberikan tinggi tanaman lebih tinggi dibanding 

dosis NPK lainnya. Sedangkan dosis Pupuk Kandang Sapi berpengaruh nyata pada hasil tanaman 

tomat (bobot buah segar per tanaman). Dosis pupuk kandang sapi 20 ton/ha atau 60 gram/polybag 

(K2) memberikan hasil (bobot segar buah per tanaman) tomat lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya. 

 
Kata Kunci : Pupuk Kandang Sapi, Pupuk NPK, Tanaman Tomat.  
 

PENDAHULUAN 

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum 

L.) merupakan komoditas hortikultura 

berupa sayuran buah dengan cita rasa    

yang unik, yakni mempunyai perpaduan 

rasa manis dan asam, menjadikan tomat 

menjadi buah yang memiliki banyak pengemar 

(Astarini, 2009). Buah tomat dapat dinikmati 

dalam berbagai bentuk. tomat segar dapat 

dijadikan sebagai sayuran, jus, atau 

semacam campuran bumbu masak. Buah 

tomat juga banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan baku industri, misalnya untuk saus, 

bahan kosmetik, bahkan baku obat-obatan 

(Anwar, 2016). 

Permintaan pasar terhadap buah 

tomat dari tahun ke tahun terus meningkat 

yaitu pada Tahun 2018 permintaan pasar 

tomat di Indonesia sebesar 976.772 ton 

mengalami peningkatan 4,46% pada Tahun 

2019 sebesar 1.020.333 ton. Luas area 

budidaya tanaman tomat di Indonesia juga 

semakin bertambah 1,15% dari 54.158 Ha 

pada Tahun 2018 meningkat menjadi 54.780 

Ha pada Tahun 2019 (Direktorat Jenderal 

Hortikultura, 2020).  

Namun hingga saat ini masih banyak 

kendala yang dialami para petani tomat, mulai 

dari masalah penerapan tehnik budidaya 

yang tepat, masalah hama dan penyakit 

hingga masalah pemasaran hasil panen. 

Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian khususnya tanaman 

tomat adalah dengan melalui pemupukan, 

baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. 

Pemberian pupuk kandang sapi (organik) 

adalah sangat dianjurkan terutama untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah, sebagai media pertumbuhan tanaman. 

Cindra dkk. (2013) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi dengan 

dosis 20 ton/ha sudah mampu memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan  

dan produksi tanaman  tomat.  Namun dari 

segi kuantitas kandungan hara, pupuk 

kandang masih rendah. Oleh karena itu 

perlu ditingkatkan/ditambahkan jumlah 

kadar haranya melalui pemberian pupuk 

kimia berupa pupuk NPK. 

Penggunaan pupuk NPK yang 

dianjurkan untuk tanaman tomat adalah 

sebanyak 250 kg/ha (Wudianto, 2001). Hasil 

penelitian Hendri dkk. (2015) menunjukkan 

bahwa  tinggi tanaman terong tertinggi pada 

perlakuan NPK mutiara 200 kg/ha dan berat 

buah per tanaman. Sedangkan pada penelitian 

Saberan dkk. (2014) menyatakan bahwa buah 

tomat terberat (195,83 g/tanaman dijumpai 

pada pemberian pupuk NPK 375 kg atau 

setara dengan 3,75 g/polibag. Sumekto 

(2008), menyatakan bahwa pupuk kimia 

terbagi menjadi dua, yaitu pupuk tunggal 

dan pupuk majemuk. Keuntungan penggunaan 

pupuk majemuk adalah tidak perlu mencampur 

pupuk sehingga lebih efisien dari segi 

waktu dan tenaga kerja. Menurut penelitian 

Djuniwati dkk. (2003), Pemberian bahan 

organik dapat memperbaiki pH tanah, 

meningkatkan unsur NPK tersedia di dalam 

tanah, kadar dan serapan hara N, P, dan K  

tanaman, dan meningkatkan produktivitas 

tanaman. Pertumbuhan tanaman tomat 

didataran tinggi lebih baik dari pada di 

dataran rendah, karena tanaman menerima 

sinar matahari lebih banyak tetapi suhu 

rendah (Sumarno, 2013). Dengan demikian, 

berdasarkan  uraian di atas maka dipandang 

perlu melakukan penelitian dengan 

menggunakan pupuk NPK Mutiara dan 

pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman tomat. Tujuan Penelitian 
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untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk kandang sapi dan NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman Tomat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  dilaksanakan  pada  

Januari sampai April 2021 di Screen House 

Kebun Akademik Fakultas Pertanian, Universitas 

Tadulako, Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.  

 Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Polibag ukuran 40 cm x 50 cm, 

tray (bak persemaian), ajir bambu, cangkul, 

sekop, tali rafia, meteran, ember, mistar, botol, 

jangka sorong, leaf area meter (LAM), alat 

tulis menulis dan kamera dokumentasi.   

 Bahan yang digunakan adalah  

media tanam (tanah), benih tanaman tomat 

varietas Hanavi, air, NPK mutiara dan 

pupuk kandang sapi. 

Penelitian ini didesain menurut 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan 

diulang 3 kali dengan pola faktorial dua 

faktor. Faktor I adalah pemupukan dengan 

pupuk kandang sapi (K) yang terdiri dari 3  

taraf, yaitu :  

K0 =  0 ton/ha (kontrol) Luas Daun (cm2). 

Luas daun dihitung pada umur 35 HST 

dengan menggunakan Portable Leaf Area 

Meter (LAM) di Laboratorium BKU 

Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas 

Tadulako. 

 

K1  = 10 ton/ha (30 gram/polybag) 

K2  = 20 ton/ha (60 gram/polybag).  

Faktor II adalah pemupukan dengan pupuk 

NPK Mutiara  (N) terdiri dari 3 taraf : 

N1 = 100 kg/ha (0,3gram/polybag) 

N2 = 200 kg/ha (0,6 gram/polybag)  

N3 = 300 kg/ha (0,9 gram/polybag).  

Dengan demikian banyaknya kombinasi 

perlakuan adalah 9 unit percobaan, setiap 

percobaan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

diperoleh 27 unit percobaan. Setiap unit 

percobaan terdiri dari 3 tanaman sehingga 

keseluruhan menjadi 81 unit percobaan. 

Adapun variabel yang akan diamati dalam 

penelitian ini adalah :  

Tinggi Tanaman (cm). Tinggi tanaman tomat 

diukur mulai dari permukaan tanah hingga 

sampai pada titik tumbuh. Pengukuran tinggi 

tanaman dimulai pada umur 7 HST, 14 

HST, 21 HST, 28 HST, dan 35 HST. 

Jumlah Daun (helai). Jumlah daun dihitung 

pada setiap minggu (bersesuaian dengan 

waktu pengamatan tinggi tanaman).  

Kadar Klorofil Daun (μg/ml). Pengukuran 

kadar klorofil menggunakan spektrofotometer. 

Daun yang yang sudah diekstrak diambil 

fitratnya kemudian diukur kadar klorofilnya.  

Jumlah Buah per Tanaman (buah). 

Dihitung dengan cara menjumlahkan buah 

setiap perlakuan selama 5 kali panen setiap 

tanaman. 

Diameter Buah per Tanaman (cm). Diukur 

dengan menggunakan mistar geser (jangka 

sorong) pada posisi horisontal buah setiap 

selesai panen, lalu dirata-ratakan per tanaman. 

Bobot Segar Buah per Tanaman (g). 

Ditentukan dengan cara menimbang buah 

setiap  kali selesai panen dari 5 kali panen, 

kemudian dijumlahkan bobotnya per tanaman.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinggi Tanaman (cm). Hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa interaksi 

perlakuan pupuk kandang dengan NPK 

tidak berpengaruh nyata pada pada semua 

parameter pengamatan. Demikian juga dosis 

pupuk kandang tidak berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman. Namun dosis pupuk 

NPK berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 

umur 14 HST, 21 HST, 28 HST. Rata-rata 

tinggi tanaman tomat umur 14 HST, 21 

HST dan 28 HST tertera pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil uji BNJ 5% pada 

Tabel 1, menunjukkan bahwa dosis NPK 

200 kg/ha (N2) memberikan tinggi tanaman 

lebih tinggi, namun tidak berbeda dengan 

dosis NPK 100 kg/ha (N1) baik pada umur 

14 HST, 21 HST maupun 28 HST.   

Jumlah Daun (helai)..Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa interaksi perlakuan 
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pupuk kandang dengan NPK tidak berpengaruh 

nyata pada semua umur pengamatan jumlah 

daun tanaman. Demikian juga halnya pupuk 

kandang tidak berpengaruh nyata pada 

semua umur pengamatan jumlah daun tetapi 

perlakuan NPK berpengaruh nyata pada 

jumlah daun tanaman umur 28 HST  dan 

tidak nyata pada umur 7 HST, 14 HST, 21 

HST dan 35 HST. Rata-rata tinggi tanaman 

tomat umur 28 HST tertera pada Tabel 2.  

Berdasarkan hasil uji BNJ 5% pada 

Tabel 2, menunjukkan bahwa perlakuan      

dosis pupuk NPK 100 kg/ha (N1) menghasilkan 

jumlah daun tanaman tomat terbanyak dengan 

rata-rata 40,17 helai dan tidak berbeda dengan 

perlakuan 300 kg/ha (N3) dan  perlakuan 

200 kg/ha (N2). 

Luas Daun. Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan 

pupuk kandang sapi dengan NPK. Demikian 

juga kedua faktor tunggal antara pupuk 

kandang dengan NPK tidak berpengaruh 

nyata pada pengamatan luas daun. 

Kadar Klorofil Tanaman Tomat (μ/ml). 

Hasil keragaman menunjukkan bahwa 

interaksi perlakuan pupuk kandang dengan 

NPK tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 

klorofil. Demikian juga halnya NPK tidak 

berpengaruh nyata pada pengamatan klorofil 

tetapi perlakuan pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata pada total klorofil. Rata-

rata analisis klorofil tanaman tomat tertera 

pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil uji BNJ 5% pada 

Tabel 3, menunjukkan perlakuan pupuk 

kandang 20 ton/ha (K2) menghasilkan total 

klorofil daun lebih tinggi dengan rata-rata  

43,48 μg/ml dan tidak berbeda 10 ton/ha 

(K1) dengan rata-rata 40,79 μg/ml tetapi 

berbeda dengan dengan kontrol (K0).   

Jumlah Buah per Tanaman. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi 
interaksi antara perlakuan pupuk kandang 
sapi dengan NPK. Demikian juga kedua 
faktor tunggal antara pupuk kandang dengan 
NPK tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 
Jumlah buah pertanaman. 

Diameter Buah per Tanaman. Hasil 
analisi ragam menunjukkan bahwa tidak 
terjadi interaksi antara perlakuan pupuk 
kandang sapi dengan NPK. Demikian juga 
kedua faktor tunggal antara pupuk kandang 
dengan NPK tidak berpengaruh nyata pada 
pengamatan diameter buah per tanaman. 

 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Tomat 

(Helai) Umur 28 HST pada Berbagai 

Dosis Pupuk  NPK 

Perlakuan Rata-rata 

N1 (100 kg/ha) 41,17 b 

N2 (200 kg/ha) 39,00 ab 

N3 (300 kg/ha) 38,33 a 

BNJ 5% 1,50 

Ket : Nilai Rata-rata yang Diikuti pada Huruf Berbeda 

Tidak Berbeda Nyata pada Uji BNJ 5%. 

 
Tabel 3. Rata-rata Total Klorofil Daun Tomat 

(μg/ml) pada Berbagai Dosis Pupuk 
Kandang Sapi 

Perlakuan Rata-rata 

K0 (kontrol) 40,79 a 

K1 (10 ton/ha) 40,94 b 

K2 (20 ton/ha) 43,48 b 

BNJ 5% 2,57 

Ket : Nilai Rata-rata yang Diikuti Huruf Sama Tidak 

Berbeda Nyata pada Uji BNJ 5%. 

 
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Tomat (cm) Umur 14 HST, 21 HST dan 28 HST pada Berbagai 

Dosis Pupuk NPK 

 

Ket : Nilai Rata-rata yang Diikuti Huruf Sama pada Kolom Sama, Tidak Berbeda Nyata pada Uji BNJ 5%. 

Perlakuan 
  Tinggi Tanaman   

14 HST 21 HST 28 HST 
N1 (100 kg/ha) 34,28 b 55,96 b 81,40 b 
N2 (200 kg/ha) 35,14 b 57,73 b 80,13 b 
N3 (300 kg/ha) 30,96 a 48,24 a 71,30 a  

BNJ 5% 2,90 3,66  4,81 



 

 

650 

 

Tabel 4. Rata-rata Bobot Segar Buah Per Tanaman 
(g) pada Berbagai Dosis Pupuk 

Kandang 

Perlakuan Rata-rata 

K0 (kontrol) 354,03 a 

K1 (10 ton/ha) 416,19 b 

K2 (20 ton/ha) 431,68 b 

BNJ 5% 13,57 

Ket  : Nilai Rata-rata yang Diikuti Huruf Sama 

Tidak Berbeda Nyata pada Uji BNJ 5%. 

 

Bobot Segar Buah Per Tanaman (g). Hasil 

analisis keragaman menunjukkan bahwa 

interaksi perlakuan pupuk kandang dengan 

NPK tidak berpengaruh nyata pada  pengamatan 

bobot buah segar pertanaman. Demikian 

juga halnya NPK tidak berpengaruh nyata pada 

pengamtan bobot buah segar pertanaman 

tetapi perlakuan pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata pada bobot buah segar 

pertanaman. Rata-rata bobot segar buah  per 

tanaman  (gram) tanaman tomat tertera pada 

Tabel 4. 

Pembahasan 

Pengaruh Interaksi Dosis Pupuk Kandang 

dan NPK. Hasil analisis keragaman atau 

sidik ragam menunjukkan bahwa tidak    

ada pengaruh interaksi antara perlakuan 

pupuk kandang sapi (faktor 1) dan pupuk 

NPK (faktor 2) terhadap semua variabel 

pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, kadar total klorofil) dan variabel 

hasil tanaman (jumlah buah per tanaman, 

diameter buah dan bobot segar buah per 

tanaman). Hal ini berarti bahwa kedua 

faktor perlakuan yaitu pupuk kandang sapi 

dan pupuk NPK tidak saling mempengaruhi 

satu dengan lainnya. Chairum dkk. (2018) 

menjelaskan bahwa dua faktor  dapat 

dikatakan berinteraksi apabila pengaruh 

suatu faktor perlakuan berubah pada saat 

perubahan taraf faktor perlakuan lainnya. 

Hal ini diduga karena perlakuan pupuk 

kendang sapi dan pupuk NPK terhadap 

tanaman tomat tidak terdapat hubungan 

saling mempengaruhi, sehingga masing-masing 

berpengaruh secara terpisah atau satu sama 

lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Steel dan Torrie (1991) bahwa bila pengaruh 

interaksi berbeda tidak nyata, maka 

disimpulkan bahwa di antara faktor-faktor 

perlakuan tersebut bertindak bebas satu.  

Pengaruh Dosis Pupuk Kandang. Hasil 
analisis keragaman atau sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 
kandang sapi (faktor 1) berpengaruh nyata 
pada (kadar klorofil dan bobot buah segar 
per tanaman) Perlakuan pupuk kandang  sapi 

20 ton/ha atau setara dengan 60 gram/polybag 
(K2) menghasilkan bobot buah segar 
tanaman tomat dengan rata-rata  431,68 g. 

Widyanto (2007) menyatakan bahwa selain 
sebagai sumber unsur hara, pupuk organik 
dapat merangsang pertumbuhan akar, 

meningkatkan kesehatan tanaman dan 
mengurangi penggunaan pestisida serta 
menjadikan tanaman tumbuh lebih baik dan 
meningkatkan daya serap dan daya ikat 

tanah terhadap air, sehingga ketersediaan air 
bagi tanaman tercukupi. 

Kastono (1999) mengemukakan 

bahwa pemupukan harus mengikuti prinsip 
enam tepat yaitu : tepat jumlah, jenis, cara, 
tempat, waktu dan disesuaikan dengan 

sifat/jenis tanah. Manfaat pupuk organik 
(pupuk kandang sapi) bagi tanaman tidak 
hanya sebagai penyumbang unsur hara, 
tetapi juga dapat membantu memperbaiki 

keadaan struktur tanah menjadi longgar   
dan lepas, dan juga meningkatkan aktivitas 
mikroorganisme di dalam tanah. 

Pengaruh Dosis Pupuk NPK. Hasil analisis 
keragaman atau sidik ragam menunjukkan 
bahwa  perlakuan pupuk NPK berpengaruh 

nyata dan terhadap pertumbuhan tanaman 
tomat (tinggi tanaman dan jumlah daun), 
yaitu pada dosis 200 kg/ha atau 0,6 
gram/polybag (N2). 

Berdasarkan pengamatan umur     

14 HST, menunjukkan bahwa perlakuan 

pupuk NPK (N2) menghasilkan tinggi 

tanaman tomat lebih tinggi dengan rata-rata 

35,14 cm, pada umur tanaman tomat 21 

HST menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

NPK (N2) menghasilkan tinggi tanaman 

tomat lebih tinggi dengan  rata-rata  57,73 cm 

dan pada umur 28 HST menunjukkan bahwa 
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perlakuan pupuk NPK (N1) menghasilkan 

tinggi tanaman tomat tertinggi dengan rata-

rata 81,40 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tinggi tanaman tomat yang 

baik dikarenakan penambahan unsur hara 

makro, terutama N yang berperan pada 

pertumbuhan sehingga memberikan cukup 

nutrisi untuk prosess pertumbuhan, semakin 

banyak dosis yang digunakan dan waktu 

yang cukup dalam penguraiannya di dalam 

tanah maka memberikan hasil yang lebih 

baik. Menurut Waty dkk. (2013) bahwa 

pemberian dosis NPK dapat meningkatkan 

tinggi tanaman. Suprihatno dkk. (2010) 

menambahkan bahwa tinggi rendahnya 

batang tanaman dipengaruhi oleh sifat  

yang mempengaruhi daya hasil varietas. 

Berdasarkan karakteristik tinggi tanaman 

yang memiliki tinggi tanaman dapat 

diakibatkan oleh beberapa faktor seperti 

faktor iklim ataupun faktor lainnya. Rismunandar 

(2001) menyatakan bahwa unsur N yang 

berlebihan pada tanaman tomat dapat 

menstimulir pertumbuhan vegetatif tanaman 

mengakibatkan daun menjadi lebat sehingga 

menghambat pembentukan buah. Dalam 

hal ini pupuk NPK mengandung unsur N 

yang tinggi sehingga menyebabkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman lebih dominan daripada 

hasil tanaman (Novizan. 2001). 

Mulyani dan Kartasoeputra (1990) 

menyatakan pemberian pupuk ke dalam 

tanah akan meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman karena unsur nitrogen 

pada fase awal lebih banyak diserap untuk 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif seperti 

tinggi tanaman. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Tidak terjadi interaksi antara pemberian 

pupuk kandang sapi dan NPK Mutiara 

pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat. 

2. Pupuk NPK Mutiara berpengaruh nyata 

pada pertumbuhan tanaman tomat (tinggi 

tanaman 14 HST, 21 HST, dan 28 HST, 

jumlah daun umur 28 HST dan kadar 

total klorofil). Dosis NPK Mutiara   

200 kg/ha atau 0,6 gram/polybag (N2) 

memberikan tinggi tanaman lebih 

tinggi dibanding dosis NPK lainnya. 

3. Pupuk kandang sapi berpengaruh nyata 

pada hasil tanaman tomat (bobot buah 

segar per tanaman dan hasil buah/ha). 

Dosis pupuk kandang sapi 20 ton/ha 

atau 60 gram/polybag (K2) memberikan 

hasil tanaman tomat lebih tinggi dibanding 

perlakuan lainnya. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut cara 

pengunaan pupuk NPK dan pupuk kandang 

sapi yang tepat pada tanaman tomat. 
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